iSeberapa relevan Bie-
nnale ini berlangsung
"~ kala ekonomi masih
morat-marit, politikus
tetap korup, dan se-
jumlah aktivis lebih
percaya pada kekeras-
an. Ajekkah ia ketika
republik ini sudah di-
padati kuburan Bie-
nnale?

dang, dan dengan sendirinya ha-
nya para maestrolah atan yang
diangeap lavak menvandang se
butan ity yang ikut. "Nah, ini ti
dak begtu,” war Jim. "Kami lak
memben ketentuan apa-apa ke
pada para peserta. Siapa saja bo-
leh ibout,” katanya,

Para peserta, vang bisa men-
dapatkan formulir pendaftaran
di banyak tempat, hanya diminta
mengisl formulir di sera me
ngirimkan foto karva yang akan
diikutzertakan dalam acara ini.
Seleksi hanya dilakukan terha
dap karva dan portofolio yang
masuk, itu =aja "Kita memang
menggabungkan  pola  vang
umiimn terjadi pada penyelengga
raan Biennale dengan pola vang
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miliki museumnya sendiri-sendi
f, dari seni rupa abad perie
ngahan sampai modern dan kon
temporer. Bersamaan dengan
itu, profesi kurator pun terbilang
mapari. Sebab, di lembaga-leny
baga itulah scdianya para kura-
tor itu bekerja Demikian pula
dengan kritik seni maupun akti
vilas pasar vang mengkonsumsi
karya-karya seni tersebut.
Indonesia belum seperti di sa
na atau memang tak mengarah
kepada kondisi seperti di Barat.
Tradisi museum itu, misalnya,
belum tumbuh mapan. Kalaulih
ada museum seni rupa di sini, itu
tak lain dari inisiatil para seni-
man vang kebetulan memiliki
dana dan visi berlebih, bukan

ATA — Jim Supangkat tak
DETT) istirahat. Seraya lerus
Fkamp |'|}'!'|GIII dan mc"la-

n praktek Tkurator indepen-
en”, ia juga menggelar sebuah
jenal, pesta dua tahunan ma-
yarakal senirupa. CF Open Bie-

biasa terjadi dalam sebuah kome
petisi. Siapa saja boleh ikout, tapi
tetap kita seleksi,” kata Jim.
Akibat dari watak kerja ini, se
niman yang tersaring justru le-
bih banyak seniman dari Tapis-
an tengah™ kendati sudah lama

prakarsa sebuah institusi yang,
katakanlah, independen. Di sini,
museun seni rupa yang diba-
ngun Universitas Pelita Harapan
tentulah sebuah kekecualian
Sehingga, akibatnya, profesi ku-
rator pun masih belum banyak
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ale 2003 namanya. berkarya, namanya sangat  dikenal orang. Maka, siasat yang
‘Acarn yang digelar bersama  mungkin tidak berkibar seperti  paling tepat, va seperti dilakukan |
aleri Nasional itu berlangsung ~ halnya Sunaryo atau Tisna Sanja-  Jim dan kawankawan sclama

ber sampai 4 Oktober
i Nasional, Gambir, Ja-
rta. Ada 128 perupa yang jadi
serta dari 600-an pelamar, Ada
miman muda, juga seniman se-
or seperti Sunaryo, Nyoman
jarta, dan Tisna Sanjaya. Se-

ya, misalnya. Bahwa sosok-so-
sok seperti Sunaryo, Nuarta, Py
rous, dan sejumlah seniman bes
ken lainnya ikut, kebetulan saja
mereka mengirim lamaran dan
terpilih. “Bahkan terus terang

ini: Mendeklarasikan dan mem-
praktekkan apa yang mercka is-
tilahkan sebagai kurator inde
penden.

Selain itu, di sana, karena mik
seum-museumn  bermunculan,
sementara karvakarya vang ma-
suk ke lembaga itu karya-karya
vang layak "dimuseumkan”, ke
butuhan untuk melaporkan si-

saja di antara para senior itu ada
ymgsangatwharapkm."k&

%) persen dari total pe  a Rizki tanpa menyebut nama. — yya4 terkini dalam seni rupa pun

Mercka antara lain dari Dﬂmmﬂﬂﬂhﬂm muncul. Salah satunya, dan yang

ika, Cina, dan Jerman,” ka-  itu, sikap proaktif para seniman — paling mentradisi, ya Biennale
cv AZaclani, dosen seni  pun sangat diharaplan. “Selama

yang bersama Asmud-  ini kan mercka lebih banyak me- Hanya, celakanya, seluruh

oo, dosen ITB lainnya,  nungeu,” kata Jim. "Untuk kor— pkik seni rupa di Barat, sesuai

u Jim mengkurasi bie- teknlruiutmeumrﬁmﬂmﬂl dengan “tradisi” hegemoni bu-

cara untuk mencari kemungkin- g4y, mereka selama ini, lemba-

alaulah di atas muncul isti-  an dan inisiatif,” kata Jim. galembaga itu tak hirau terha-

pelamar”, itu karena watak Lebih dari itu, cara sepertiink- - dap perkembangan atau apa

al ini terbuka. "Selama ini, lah yang sejauh ini paling tepat  yung rerjadi di luar mereka. Ka-

mmkmmdmhmﬁmln- laupun hirau, ukuran dan cara

perkembanganper-  di negeri ini belum benarbenar |y, yhuran serta cara pandang

n yang tefadi dalam  ajek. Tak semata dana, tapi Jugd  mereka, katakanlah cara pan-

Jim. Dan  visi dan ketersediaan sumber da-  qang dan ukuran Barat. Baik itu

g dimaksud teniu ya manusia yang memadai un- modernisme maupun apa yang

dan pema-  tuk membangun disebut sebagai kontemporer.

yang s yang ajek terscbut. Atau, dalam Baru tiga dekade terakhir, ke

‘i diasumsikan sebagai - katakata Asmudjo, "Kondisi kita  adaran baru tumbuh di kalang-

seni rupa yang univer-  berbeda situasinya dengan infra- 3 mereka bahwa di luar sana

dengan struktur di Barat sana yang me- o4, cyatu praktek seni rupa

pemahaman itu ninasi w'k pokkan se seni rupa mo-

:Ihwm-h dalam sejarah dan prakick seni mmm%uhﬂn-

rupa lainnya,” kata Jim. rupa mereka | rat. Tapi, peristiwa di it va

™ wpice:- mﬂmﬂﬂﬂﬁwﬂg ! “mmm&,“‘"’“’b:

lﬂ'ﬂﬂ-ﬂf sana, yang

dari sistem kelaziman, bahkan menjadi s&  yy terumuskan. Di sisi lain, di

Karena berpreten- | saran koreksi prakick seni rupa gl sini pun muncul usaha-

an tadi, pesertanya | kontemporer. Hampir tiap kota,  yyqgha untuk menyatakan  dini.

pau ditentukan, diun- | juga genre dalam seni nupa, me- | Dalam katakata Jim beberapa
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utama”. Sejumlah negara yang
‘dikategorikan sebagai negara
berkembang menyelenggara-
' kan kegiatan sendiri-sendiri, mu-

& Ihwal keterbukaan CP Open

My Hand, My Imagination karya Dede Eri Supia dalam CP Open Bignnale 2003,

hingga Biennale ini juga memar
merkan karyakarya seni rupa
dengan berbagai medium, dari
foto, keramik, sampai multime-
dia. Kedua, pemilihan bingkai ini
berkenaan dengan perumusan
ulang seni rupa kontemporer ta-
di. "Dengan bingkai visnal art,
rumusan seni rupa kontemporer
pun seperti ditarik ke titik nol,”
kata Jim.

Melihat semua itu, CP Open
Biennale terbilang acara akbar se-
ni rupa Indonesia, setidaknya dan
sar seniman-seniman di dalam ne-
geri, sesuai dengan khitahnya,
mereka juga menyasar seniman
di luar negeri.

Meskipun, di sisi lain, karena
persoalan teknis, kawasan Indo

jum “terwakili® dalam acara ini.

" Hanya, "Anchnya, ada juga pela-

mar dari Papua,” kata Rizky. Sa-
m.kmmaalnmmh!hhm

rial, peserta itu tak bisa ikut serfa

Laly, mampukah Biennale ini
berjalan ajek? Pertanyaan ini rele-
van sckaligus signifikan meng-
ingat pengalaman Biennale sela-
ma ini vang menggebugrebu di
awal, melenyap di tengah jalan,
Sejauh ini, hanya Biennale Yogya
karta yang relatif berjalan mulus.
Oktober depan, mereka akan me-
nvelenggarakan Biennale untuk
ketujuh  kalinya. Sementara,
Biennale lainnya hanya tingeal ke-
NATERAn.

Perkara kontinuitas ini tam-
paknya bisa terlaksana, teruta
ma mengingal "kekuatan” yang
ada di balik CP Foundation sen-
diri. Didirikan di Washington,
lembaga yang bertujuan men
perkenalkan karya seni rupa In-
donesia di tingkat internasional

"Setidaknya, sampal Biennale
ketiga kami sudah siap, termasuk
tema dan bingkainva,” kata Jim
soal kontinuitas bienmale ini Par
tokan sampai Biennale ketiga ini
mengacu kepada Brennale diluar.
*Mereka umumnya hanya san:
pai Biennale ketiga,” kata Jim.

Kesiapan untuk Biennale selan-
jutnya ditunjukkan Jim dengan
pembangunan sebuah cultural
centre di kawasan Padalarang, Ja-
wa Barat, vang kini sedang dila-
kukannya Selain itu, dalam hal
pembiayaan, ke depan, pihaknya
akan menggaet lembagademba:
ga donor internasional dan per-
usahaan-perusahaan multinasio-
nal sebagai donatur atau sponsor,
CP Foundation juga memiliki ran-
cangan lain: penerbitan jurmal dan
buku seni rupa dan pendirian aka

ini didukung dua pengusaha @ démi séni rupa "Tendidikan i

bidang real estate yang juga me-
milikd kecintaan mendalam ter-
hadap seni, Dijie Tianan dan
Harry Gunawan.

kami khususkan bagi para seni
man vang berminat meraih sema-
cam strata dua di bidang seni
pa,” kata Jim. @ maman gantra
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